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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan Desa Wisata Pelang Kenidai, Kota Pagaralam,
Sumatera Selatan, guna menciptakan destinasi wisata yang berdaya saing. Menggunakan kerangka
analisis komponen 4A (Attraction, Accesshility, Amenities dan Ancillary) Peneliti menggunakan
pendekatan Kualitatif deskriptif, data di kumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan pemangku kepentingan lokal seperti pokdarwis dan pemangku adat, dan studi
dokumen. Hasil menunjukan bahwa Desa Wisata pelang kenidai memiliki daya Tarik unik berupa
tradisi pengolahan kopi tradisional basemah, arsitektur rumah aday yang diperkirakan berusia 200
tahun dan lanskap alam pegunungan. namun promosi masih minim; aksesibilitas relatif baik tetapi
perlu penyempurnaan rambu dan transportasi; fasilitas homestay, pusat informasi, toilet, serta
koneksi digital masih terbatas; dan layanan penunjang seperti pemandu wisata bersertifikat, pos
kesehatan, dan sistem keamanan belum optimal. Dari temuan tersebut dirumuskan strategi terpadu:
(1) penguatan branding budaya dan penyelenggaraan festival kopi tahunan; (2) perbaikan
infrastruktur jalan, pemasangan petunjuk arah, dan shuttle service; (3) pengembangan eco-homestay,
“Kopi Corner”, dan pusat informasi dengan wi-fi publik; (4) pelatihan pemandu lokal, pendirian pos
kesehatan mini, dan penguatan Pokdarwis; serta (5) kemitraan dengan perguruan tinggi dan industri
kopi untuk riset dan pendanaan.

Kata kunci:Strategi pengembangan, konsep 4A, Pelang Kenidai
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ABSTRACT

This study examines the development strategy of Pelang Kenidai Tourism Village, Pagaralam City,
South Sumatra, in order to create a competitive tourism destination. Using the 4A component
analysis framework (Attraction, Accessibility, Amenities and Ancillary) The researcher used a
descriptive Qualitative approach, data was collected through field observations, in-depth interviews
with local stakeholders, and document studies. The results show that Pelang Kenidai Tourism
Village has a unique attraction in the form of traditional basemah coffee processing traditions, aday
house architecture estimated to be 200 years old and mountainous natural landscapes. However,
promotion is still minimal; accessibility is relatively good but needs improvement in signs and
transportation; homestay facilities, information centers, toilets, and digital connections are still
limited; and supporting services such as certified tour guides, health posts, and security systems are
not optimal. From these findings, an integrated strategy was formulated: (1) strengthening cultural
branding and holding an annual coffee festival; (2) improving road infrastructure, installing
directions, and shuttle services; (3) developing eco-homestays, "Kopi Corner”, and information
centers with public wi-fi; (4) local guide training, establishment of mini health posts, and
strengthening Pokdarwis; and (5) partnerships with universities and the coffee industry for research
and funding

Keyword:strategi pengembangan,konsep 4A,pelang kenidai



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam pembangunan
ekonomi dan sosial di berbagai negara, termasuk Indonesia. Secara etimologis,
Istilah “pariwisata” terdiri dari dua kata: “pari” berarti “perjalanan” dan
“wisata” berarrti "kunjungan" (Kurniawan, 2023). Dengan demikian,
pariwisata dapat didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok untuk mengunjungi suatu tempat dengan tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan suatu tempat
dalam jangka waktu tertentu (Marlina & Hidayati, 2023). Definisi ini
menunjukkan bahwa pariwisata tidak terbatas pada perjalanan fisik, tetapi juga

mencakup pengalaman dan interaksi sosial yang terjadi selama perjalanan..

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, pariwisata mencakup berbagai kegiatan yang didukung oleh
fasilitas yang memadai untuk mendukung perjalanan wisata (Haeruddin et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan infrastruktur dan fasilitas
pariwisata sangat penting untuk menarik wisatawan, baik domestik maupun
internasional. Selain itu, pariwisata juga berkontribusi terhadap penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat lokal, yang pada

gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Priyanto, 2018).



Sektor pariwisata Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan pada tahun 2024. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa
antara Januari hingga November 2024, jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara mencapai 12,66 juta, meningkat 20,17% dibandingkan periode
yang sama pada tahun sebelumnya (destinasian.co.id/). Indonesia menargetkan
untuk naik ke peringkat 15 besar dunia dalam Travel and Tourism
Development Index (TTDI). Upaya ini melibatkan pembangunan pariwisata

berkualitas dan berkelanjutan.

Desa wisata merupakan suatu konsep pariwisata yang mengedepankan
partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan
destinasi wisata. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan, seperti peningkatan pendapatan masyarakat dan pelestarian
budaya lokal (Reza & Murdana 2023). Desa Pelang Kenidai memiliki potensi
alam, budaya, dan kearifan lokal sebagai daya tarik utama. Desa wisata Pelang
Kenidai merupakan salah satu desa tua di Sumetera selatan. Desa pelang
kenidai berada di kecamatan Dempo Tengah, Kota Pagar Alam, Provinsi
Sumatera Selatan. Desa Pelang Kenidai merupakan salah satu desa yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan karena desa ini memiliki
kekayaan tradisional, termasuk seni pertunjukan, kerajinan tangan, dan kuliner
khas hal ini dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Pengembangan Desa
Wisata Pelang Kenidai dapat dilakukan dengan mengoptimalkan potensi
budaya dan tradisi lokal yang dimilikinya. Namun pengembangan desa wisata

diperlukan strategi yang terarah agar dapat menciptakan desa wisata yang



1.2.

1.3.

memiliki daya saing tinggi di tingkat lokal, nasional, bahkan internasional.
Strategi yang tepat akan membantu desa wisata berkembang secara
berkelanjutan, menarik lebih banyak wisatawan, serta memberikan manfaat

ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat setempat.

Maka dari itu penelitian ini memfokuskan pada masalah pengembangan
Pariwisata suboptimal dianalisis berdasarkan empat komponen pengembangan
pariwisata daya tarik, amenitas, layanan penunjang, dan aksesibilitas.
Selanjutnya, faktor pendukung dan penghambat pengembangan pariwisata
diidentifikasi, sehingga strategi pengembangan Desa Wisata Pelang Kenidai

dapat disusun dengan tepat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
Bagaimana strategi yang tepat dalam mengembangkan Desa Wisata
Pelang Kenidai berdasarkan analisis komponen 4A untuk menciptakan
destinasi wisata yang berdaya saing ?
Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan merumuskan strategi
yang tepat untuk mengembangkan Desa Wisata Pelang Kenidai berdasarkan
analisis komponen 4A (Attraction, Amenities, Ancillary, Accessibility) guna
menciptakan destinasi wisata yang berdaya saing. Penelitian ini akan

mengeksplorasi potensi wisata yang dimiliki desa, kondisi aksesibilitas dan



fasilitas pendukung, serta merumuskan strategi yang efektif untuk
meningkatkan daya tarik wisatawan. Selain itu, penelitian ini juga berfokus
pada bagaimana 4 komponen ini dapat dioptimalkan agar desa wisata mampu
bersaing dengan destinasi lain secara berkelanjutan.
1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
Menganalisis kondisi Attraction, Amenities, Ancillary, Accessibility (4A)
di Desa Wisata Pelang Kenidai sebagai dasar pengembangan destinasi
wisata yang berdaya saing, Mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam
pengembangan desa wisata berdasarkan analisis komponen 4A, dan untuk
merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan Desa Wisata Pelang
Kenidai.
1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan antara lain :
a. Manfaat Teoritis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoris bagi penulis dalam
melakukan kajian dan dapat memperdalam pemahaman tentang
dinamika Desa wisata, termasuk tantangan dan peluang yang ada.
2. Bagi pembaca
Pembaca dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang

bagaimana Desa Wisata dapat dikembangkan dan dapat memperoleh



rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam pengembangan Desa

Wisata di daerah mereka.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan data dan analisis yang diperlukan
untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam pengembangan
Desa Wisata dan dapat membantu pemerintah daerah dalam merancang

strategi yang tepat untuk meningkatkan daya tarik wisata.

2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat membantu memperkuat identitas desa wisata
Pelang kenidai sebagai destinasi pariwisata, yang memungkinkan

masyarakat untuk lebih bangga akan warisan budaya mereka.

3. Bagi Pengelola

Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan desa wisata pelang
kenidai serta pengelola dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang ada, sehingga dapat merumuskan strategi

yang lebih terarah dan efektif dalam pengembangan desa wisata.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terdiri atas 5 bab dan setiap bab terdiri dari sub-
bab yang berisi mengenai pembahasan dari penelitian, berikut merupakan

susunan penulisan penelitian ini :



BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan artikel ilmiah ini terdiri atas sub-bab latar belakang
masalah yang mendasari urgensi penelitian, rumusan masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI

Pada bagian bab 11 ini terdiri atas sub-bab, kajian literatur yaitu kumpulan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai pembanding dan penguat
argumentasi artikel ilmiah dan kajian teori-teori yang relevan sebagai landasan
konseptual, dan terdapat kerangka berpikir yang memetakan alur penelitian

yang dijadikan landasan dalam penulisan artikel ilmiah.

BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bagian metode penelitian terdapat sub-bab, menjelaskan pendekatan
kualitatif yang digunakan, Lokasi penelitian difokuskan pada Desa Wisata
Pelang Kenidai. Menjelaskan mengenai subjek dan objek, sumber data dan
instrumen penelitian, serta teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan pelaku wisata, serta
dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dan member

cheking, dan proses analisis data dilakukan secara interaktif dengan SWOT.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Pada bagian hasil pembahasan menyajikan temuan utama berdasarkan data

empiris yang dikumpulkan di lapangan. Bagian ini mencakup gambaran umum



lokasi penelitian, profil desa wisata pelang kenidai, karakteristik desa wisata
pelang kenidai, lembaga desa wisata pelang kenidai, dan deskripsi data hasil
wawancara mengenai komponen 4A di pelang kenidai. menganalisis hasil
wawancara dan observasi kedalam bentuk matriks SWOT. Pembahasan
dilakukan secara kritis dengan mengaitkan temuan lapangan terhadap teori-
teori yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan menjawab rumusan

masalah.

BAB V PENUTUP

Pada bagian penutup memuat kesimpulan yang merangkum hasil penelitian
berdasarkan rumusan masalah, serta memberikan saran yang aplikatif bagi

pengembangan kebijakan, praktik di lapangan, maupun penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian daftar pustaka memuat seluruh referensi artikel, jurnal dan buku
yang digunakan dalam penyusunan artikel, disusun secara sistematis sesuai

dengan gaya penulisan artikel ilmiah.

LAMPIRAN

Pada bagian lampiran memuat dokumen pelengkap seperti instrumen
penelitian, transkrip wawancara, dokumentasi, dan data pendukung lainnya

yang relevan dengan keseluruhan proses penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Desa Wisata pelang kenidai memiliki modal utama yang luar biasa seperti
warisan budaya kopi tradisional Besemah, arsitektur rumsh adat yang
berusia kurang lebih 200 tahun dan panorama alam pegunungan yang
mempesona. Namun, tanpa pengelolaan terpadu, potensi ini sulit terwujud
menjadi Desa Wisata yang unggul. Dengan menerapkan kerangka 4A
(Atraksi,Aksesibility, Amenities dan Ancilarry) mengemas daya Tarik
menjadi cerita yang memikat, membuka akses lebih mudah, memperkaya
fasilitas kenyamanan dan membangun layanan penunjang yang professional
Desa Wisata Pelang Kenidai bukan hanya akan menarik lebih banyak
pengunjung tetapi juga menciptakan pengalaman yang utuh, aman dan
berkesan. Sehingga keempat komponen ini akan menjadikan Desa Wisata
Pelang Kenidai tidak hanya sekedar tempat singgah, melainkan Desa Wisata
yang membekas di hati wisatawan sekaligus menggerakan perekonomian

lokal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah di lakukan, maka
beberapa saran dapat di berikan sebagai upaya untuk pengembangan Desa
Wisata Pelang Kenidai. Saran ini di tunjukan kepada berbagai pihak yang

memiliki peran penting dalam pengembangan Desa Wisata Pelang Kenidai
55



a. Bagi pengelola desa wisata disarankan untuk memperkuat manajemen
kelembagaan melalui pembagian tugas yang jelas dan penerapan sistem
pelayanan yang profesional serta pengembangan paket wisata tematik berbasis
budaya seperti edukasi pertanian, seni pertunjukan lokal, dan kuliner tradisional
untuk meningkatkan daya tarik dan lama tinggal wisatawan di desa wisata Pelang
Kenidai Penguatan kapasitas SDM juga menjadi hal penting melalui pelatihan
rutin terkait hospitality, digital marketing, dan interpretasi budaya agar pengelola
mampu bersaing di tengah tren desa wisata yang semakin berkembang Selain itu
perluasan jejaring kemitraan dengan instansi pemerintah, komunitas pariwisata,
dan pelaku industri kreatif juga menjadi kunci dalam promosi dan pengembangan
program wisata secara berkelanjutan

b. Untuk masyarakat desa, partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan
dan pelestarian budaya lokal perlu terus ditingkatkan mengingat lingkungan dan
tradisi adalah aset utama desa wisata Keterlibatan dalam kegiatan wisata seperti
atraksi budaya, penyediaan homestay, dan pelayanan kuliner akan meningkatkan
rasa kepemilikan serta menambah pendapatan masyarakat Adaptasi terhadap
kebutuhan wisatawan perlu dilakukan tanpa meninggalkan identitas budaya
sehingga masyarakat dapat menjadi representasi dari nilai-nilai kearifan lokal
yang ramah dan bersahabat

c. Bagi pelaku UMKM lokal, inovasi dalam pengembangan produk unggulan desa
seperti kerajinan tangan, olahan makanan khas, dan oleh-oleh wisata menjadi hal
yang penting agar mampu bersaing dan memberi kesan mendalam kepada
wisatawan Perlu juga diperhatikan aspek kemasan, branding, dan strategi

pemasaran digital agar produk dapat menjangkau pasar yang lebih luas
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Kolaborasi antara UMKM dan pengelola wisata sangat dibutuhkan agar produk
lokal mendapatkan ruang dalam promosi dan penjualan secara terpadu di titik
strategis desa wisata seperti pusat informasi dan homestay

. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam terhadap dampak sosial budaya jangka panjang akibat
perkembangan desa wisata baik dari sisi nilai-nilai adat, perubahan gaya hidup,
maupun dinamika ekonomi lokal Penelitian komparatif antar desa wisata dengan
karakteristik budaya yang berbeda juga sangat penting untuk menemukan pola
pengembangan yang paling efektif dan berkelanjutan Selain itu pendekatan
partisipatif berbasis komunitas juga dapat menjadi fokus untuk mengevaluasi
sejauh mana masyarakat terlibat secara aktif dan merasakan manfaat langsung

dari pengembangan pariwisata di desanya
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